PROLOG 


Dia seorang gadis cantik, oh tidak! Bahkan dia body goals. 
Dia kaya dan CEO sekaligus pemilik dari LavCorp 
perusahaan yang kemahsyurannya berada ditingkat 
pertama dunia. Perusahaan yang bergerak dibanyak bidang, 
mulai dari transportasi, ekspor-impor, dsb. 


Gadis itu, Laverda Nathania Roland seorang gadis kaya 
raya. Verda bisa menjadi seorang trilyuner karena hasil jerih 
payah dirinya sendiri, atas perjuangannya selama 4 tahun. 


Verda tinggal disebuah mansion besar dan mewah bergaya 
klasik didaerah kota metropolitan. Mansion itu milik Gillbert 
Roland CEO sekaligus pemilik perusahaan RoleCorp 
(perusahaan terkaya ke-3 didunia), papa Verda. Ia hanya 
tinggal bersama 15 maid dan 10 bodyguard dimansion 
megah itu. Jangan ditanya dimana papa, mama dan 
kakaknya! Mereka semua menetap di London 


Bernessa Nayshilla Roland adalah kakak perempuan 
Verda. Gadis manis yang sering di sapa Nessa itu sangat iri 
terhadap adiknya, Verda. Ntahlah apa alasannya. Nessa 
bersama kedua orang tuanya menetap di London sudah 
hampir 5 tahun, meninggalkan adiknya bersama maid 
dimansion besar itu. 


Sanya Roland seorang nyonya Roland yang sering di sapa 
Nyonya Anya itu sangat tidak menyukai Verda. Tidak ada 
yang tahu alasan pastinya, hanya Anya dan Gillbert yang 
tahu alasannya. Anya selalu membanding kasih antara 
Nessa dan Verda. 


Seorang gadis menggeliat diatas kasur king size nya yang 
ber cover blue dark itu ketika sang mentari menusuk indra 
penglihatannya dibalik kelopak mata. 


"Enghhh" lengu gadis itu sambil menggeliat 


Tangannya meraba kearah nakas dan meraih ponsel hitam 
berlogo apel digigit itu. Matanya menyipit ketika layar 
ponsel menyala, dilihatnya tertera angka 6.50 di layar 
lockscreen nya. Gadis itu menatap tanpa minat kearah 
ponsel mahal itu, padahal 10 menit lagi bel masuk kelas 
akan berbunyi. Jika hanya soal terlambat, gadis itu merasa 
sangat bodo amat 


Dengan langkah gontai, kaki jenjang nan putih itu 
melangkah menuju kamar mandi dikamarnya. 


Setelah menyelesaikan ritual paginya, gadis itu berjalan 
menuju walk in closet disalah satu ruangan dikamar itu. 
Gadis itu mengancingkan satu persatu kancing kemeja 
sekolahnya. Selesainya, gadis cantik itu menatap pantulan 
dirinya didepan cermin besar itu. 


Tampak, gadis itu mengenakan seragam kebanggan MHS 
(Miller High School) kemejanya nampak sangat pas ditubuh 
moleknya dengan rok diatas lutut namun, tak terlalu tinggi. 
Rambut hitam legam sepunggung, jam tangan bermerk 
bertengger di pergelangan tangan kirinya yang putih dan 
mulus. Sepatu kets berwarna putih dengan kaus kaki 
semata kaki, ia nampak perfect 


Gadis itu melangkah menuruni tangga mansion dengan 
menyampirkan ransel bag berwarna dongkernya di bahu 
kanan 


"Morning all! Morning world" sapa gadis itu ketika sampai 
dimeja makan yang sudah ada beberapa maid disana 


"Pagi nona" ucap beberapa maid itu serempak 


"Ih, kan udah Verda bilang gak usah nona nona an! Panggil 
Verda aja" ucap gadis itu kesal 


"Hehe baik Verda" ulang para maid 


Verda tersenyum simpul dan duduk dimeja makan besar 
yang dapat memuat sampai 50 orang itu 


"Ayo! Pada duduk, kita makan sama sama" ucap Verda yang 
diangguki oleh para pelayan disertai bodyguard itu 


Ya, dialah Laverda! Beginilah suasana pagi Verda dimansion. 
Bangun kesiangan, bebenah, sarapan bersama seluruh 
pekerja dimansion yang sudah ia anggap keluarga, datang 
kesekolah, merayu satpam, lari lapangan dan kantin. Sangat 
tak bermutu 


"Verda, sampai kapan kamu akan seperti ini hm? Selalu 
terlambat, bagaimana dengan sekolahmu?" ucap Liana, 
kepala maid disini yang sudah Verda anggap aunty nya 
sendiri 


"C'mon aunty, sekolah gak seru kalau gitu gitu aja" jawab 
Verda santai sambil menyesap susu coklat kesukaannya. 


Liana hanya geleng geleng kepala mendengar jawaban anak 
asuhnya itu 


"Aunty! Verda berangkat ya, bye bye" ucap Verda sambil 
mencium pipi Liana 


"Hati hati sayang" sahut Liana 


Gadis berambut hitam itu melangkah keluar mansion, dan 
berjalan menuju garasi mobil. Disana sudah bertengger 


Bugatti Veyron Super Sports berwarna hitam. Ini adalah 
mobil mewah kesayangannya. 


Mobil mewah itu melaju membelah keramaian kota 
metropolitan menuju MHS, sampai diperempatan gadis itu 
sempat melirik jam tangannya yang menunjukkan pukul 
7.25. Ini sudah sangat terlambat dan pastinya gerbang 
sudah ditutup 


Benar dugaan, pagar hitam dan kokoh itu sudah tertutup. 
Gadis cantik dengan seragam keluar sebelah itu turun dari 
mobil mewah itu 


"Pak Jaya!" teriak gadis itu kepada seorang satpam yang 
duduk di dalam pos satpam 


"Iya, eh! Neng Verda, langganan amat neng telatnya" cibir 
pak Jaya 


"Yah si bapak, bukain dong. Nanti ada guru piket yang liat 
lagi" ucap Verda memelas 


"Ah neng, sekali ini aja ya. Bisa bisa kena marah ini, bapak" 
ucap pak Jaya sambil membukakan gerbang 


"Uluh tengkyu bapak kasepp" ucap Verda sambil long kiss 
dengan pak Jaya 


Verda memasukkan mobilnya kedalam parkiran siswa. 
Disana sudah ada 4 mobil mewah lainnya. Dipaling kanan 
ada Lamborghini Veneno milik Joan Alden Miller siapa 
yang tak kenal cowok ganteng dan cuek itu. Dia adalah 
anak Johan Miller pemilik sekolahan MHS sekaligus pemilik 
MillerCompany perusahaan terkaya ke-2 didunia. Banyak 
gadis mengogilai pria cuek itu, namun tak pernah digubris 


Dibarisan kedua sebelah kanan ada Lamborghini Reventon 
milik Zevan Rolley yang sering disapa Evan, yaitu sahabat 
Karib Joan. Sebenarnya bukan hanya Evan sahabat Joan, ada 
pula Reynza N Rowell yang tak pernah mau mengeluarkan 
Ferrari Laferrari miliknya jika tidak kepepet, kalau katanya 
sih tak mau pamer. Pria tampan itu kerap disapa Rey. 


Disebelahnya lagi, ada Aston Martin one-77 milik sahabat 
Verda, Celesta Raquella Zein gadis manis dan kaya, 
ayahnya, Leonard Zein pemilik ZeinCompany, perusahaan 
terkaya ke-7 dunia. 


Dan terakhir, ada Ferarri F60 Amerika milik Ardelle 
Resstalia ayahnya bernama Barney Resstalo pemilik 
RessCompany, perusahaan terkaya ke-5 dunia. gadis double 
men, sebutan Verda untuk Ardel yang berarti Menel dan 
Menor. Biasanya gadis itu selalu bersama 2 anteknya yaitu 
Senia Zoe dan Rianna Yuri 
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Part 1 


"Berusahalah untuk tidak menjadi manusia yang berhasil 
tapi berusahalah menjadi manusia yang berguna." 


Gadis dengan rambut hitam sebahu itu, kini tengah berlari 
mengelilingi lapangan futsal yang luas karena hukuman 
atas keterlambatannya oleh 'mama BK' sebutan untuk bu 
Eka, guru BK 


Sesekali, Verda mengusap keringat dipelipisnya. sudah 5 
putaran, artinya tinggal 3 putaran lagi. 
"semangat Verda!" seru gadis itu dalam hati 


Setelah menyelesaikan hukumannya, Verda bukan langsung 
kekelas Melainkan memutar haluan kearah kantin tante. 
Karena bel akan berbunyi 5 menit lagi. Gadis itu memang 
jarang berada dikelas. Toh dia tak perlu pusing karena takut 
bodoh, dia sudah meluluskan S2 dalam kelas akselerasi. 
Niatnya masuk sekolah hanyalah hiburan, memang dasar 
gadis nakal 


"Te, capucino cincau 1 sama bakso telornya 1 mangkuk gak 
pake mie" teriak gadis itu 


Verda menyapu seisi kantin dan menemukan spot yang 
cocok untuk duduk, di tengah kantin. Dia memang 
menginginkan tempat dipojok, tapi disana sudah ada 
kawanan siswa begal MHS. 


Tak lama, pesanannya datang. Tante Mirna langsung 
meletakkan pesanan Verda diatas meja 


"Selamat menikmati" ucap tante Mirna tersenyum dan 
diangguki oleh Verda 


Teng 
Teng 
Teng 


Suara bel menggema di seluruh penjuru sekolah. Terdengar 
banyak langkah kaki menuju kantin. 


Baru saja Verda menyuapkan sesendok bakso super 
pedasnya ke dalam mulut namun dikagetkan oleh gebrakan 
di mejanga 


Brak 


"Setan lo! Malah cabut kagak ngajak! Makan lagi" teriak 
suara cempreng di telinganya 


"Sante mbak" ucap Verda sambil menenggak capucino nya 
"Kagak solit lo" gerutu Lesta 

"Yee, kepaksa gue sumpah" ucap Verda sok terdzolimi 
"Halah, padahal kesenengan" cibir Lesta 


Verda tak menggubris "Udah, pesen sono" ucap Verda 
mendorong Lesta 


Verda melanjutkan makannya yang sempat tertunda. 
Dengan cepat, bakso telornya sudah habis setengah, hanya 
tersisa 2 bola bakso lagi. Verda melakukannya karena dia 
tidak akan bisa makan jika bersama Lesta karena gadis 
cerewet itu akan langsung menyambarnya dengan banyak 
question 


Lesta sudah mendudukkan bokongnya dikursi depan Verda. 


"Elah, abis aja makan lo! berapa abad kagak makan neng?" 
ucap Lesta 


"Maklum, hibernasi" jawab Verda asal. 


"Sa ae lo" ucap Lesta sambil menyuapkan bakmi kedalam 
mulutnya. 


"Ntar masuk lo! Ada jam pak Yono, bisa bisa kena semprot 
gue" ucap Lesta 


"iyeiye! Ada PR kagak?" tanya Verda 

"Kagak, ntar cuma ulangan doang" ucap Lesta 

"Ooo" jawab Verda santai 

"O doang? Lo kagak takut nilai bobrok?" tanya Lesta heran 
"Emang kapan nilai gue bobrok" sombong Verda 

"Iyeiye mbak, lo kan jenius double yus yus" cibir Lesta 


Memang benar, Verda akan tetap bisa menjawab pertanyaan 
ataupun soal dari guru walaupun tak pernah menginjakkan 
kaki dikelas. Lesta saja heran kenapa bisa otak gadis itu cair. 


"Eh, gue udah nih. Kelas yuk" ucap Lesta 
"Okski dokski" jawab Verda sambil beranjak 


Kedua gadis itu berjalan melalui koridor sambil sesekali 
tertawa garing, entah apa yang mereka tertawakan. Tawa 
mereka membuat banyak pasang mata menyorot kearah 
mereka. Mereka menatap si body goals, Verda dan si manis 
Lesta yangs sedang tertawa lepas. Tak berbeda pula dengan 
seorang pria bermata elang Dipojokkan koridor yang juga 
menatapnya. Tatapannya dingin, namun menyiratkan 


sesuatu yang hanya dirinya yang tau. Sampai akhirnya 
kedua insan berlainan jenis itu berlewatan. Bahu mereka 
saling menyenggol, tepat sekilas mereka saling bertatapan 
namun langsung terhenti, hanya terhitung persekian detik. 


Bertepatan kedua sahabat itu duduk dikursinya, bel tanda 
masuk telah berbunyi 


Diluat terdengar suara ketukan alas kaki dan marmer 
menggema. Tak lama, muncullah seorang guru pria dengan 
rambut klimis belah dua, celana panjang dengan tinggi 
pinggang dibawah dada, perut buncit, gigi sedikit maju, dan 
kumis secumpuk dibawah hidungnya. Pak Yono namanya, 
seorang guru fisika 


"selamat siang anak anak" sapa bapak buncit itu dengan 
logat madura 


"siang pak" jawab seluruh siswa 


"Baiklah anak anak, hari ini Kita akan ulangan harian. 
Masukan semua buku kalian, siapkan 1 pulpen saja diatas 
meja" seru pak Yono 


Pak Yono membagikan lembar soal dan lembar jawaban 
kepada seluruh siswa. Hanya terdiri dari 10 soal dengan 
beberapa kalimat. Namun, jawabannya akan mencapai 2 
lembar kertas polio. 


"Kerjakan dengan jujur dan jangan buka buku!" ucap pak 
yono yang duduk dikursinya 


1 menit 
Suasana hening masih terasa dikelas XI Mipa 3 


5 menit 


Sudah ada beberapa bisikan halus 
10 menit 
"Stttt woy Ver! Nomor 2" ucap Lesta berbisik 


Verda hanya diam tak menanggapinya. la masih mengoret 
oret kertas HVS putih itu. Sudah beberapa rumus yang 
digunakannya. 


sampai di menit ke 15, gadis itu sudah menyelesaikan 
pekerjaannya dan beranjak untuk mengumpulkan kertas 
ulangannya 


Kriett 


Bunyi kursi bergesekan dengan lantai, seketika seluruh 
pandangan tertuju pada gadis itu 


"Widihh Verda! Udah selesai aja" 
"Cucu Robert Einstein ini mah" 
"Bagi woy tu jawaban" 

"Lah udah kelar aja" 


Itulah pujian pujian yang diterima Verda kala itu, namun ia 
hanya acuh saja 


Kakinya melangkah menuju meja pak yono, namun 
sebelumnya Verda sudah melemparkan lembar coretannya 
kepada Lesta 


"Sudah?" tanya pak Yono sambil menerima kertas Verda 


"Iyalah bapak" jawab Verda memutar bola mata malas 


"Yaudah keluar gih" ucap Pak Yono 


Verda keluar dari ruangan itu dan duduk di kursi panjang 
depan kelasnya, karena dia masih akan menunggu 
besplennya itu. 


Setelah 5 menit menunggu, akhirnya yang ditunggu keluar 
juga. Terlihat Lesta yang keluar sambil membawakan ransel 
blue darknya 


"Kebiasaan lo babuin gue" cibir gadis manis itu 
"Lupa gue" ucap Verda 
"lye, hayuk balik" ajak Lesta 


Kedua gadis itu berjalan santai menuju kearah parkiran, 
karena bel akan berbunyi sekitar 5 menitan lagi. Jadi, 
suasana masih sangat sepi. 


Verda langsung duduk manis didalam Bugatti miliknya, 
begitupun dengan Lesta. Tak lama, terdengarlah suara sorak 
ramai dari arah dalam yang menandakan sudah jam pulang 


Dilihatnya oleh Verda, beberapa mobil mewah didekat 
mobilnya itu mulai beranjak, stelah lumayan sepi barulah 
dua gadis itu melajukan mobil kesayangan mereka menuju 
mansion masing masing 


Sebelum sampai mansion, Verda menyempatkan mampi ke 
Ve' caffe untuk minum dan nyemil. 


Ketika memasuki pintu caffe, Verda langsung disambut 
hangat oleh para pelayan, karena caffe ini adaalah salah 
satu aset miliknya 


"Selamat siang nona Thania" ucap Jenni, boss dicaffenya ini 


"Siang Jen" jawab Verda ramah 

"Ingin privat room atau diruangan?" tanya Jenni lagi 
"Dipojokan sono aja deh" jawab Verda 

"Baiklah, saya antar" ucap Jenni 


"Eh, gak usah. Gue pesen aja, latte 1 sama cupcake coklat 
toping strawberry" ucap Verda 


"Tunggu sebentar nona" ucap Jenni dan meninggakkan 
Verda untuk mengambilkan pesanan Verda 


Verdan langsung duduk ditempat tujuannya. Ia melamun, 
memikirkan keluarganya yang berada di London. Masih 
ingatkah mereka dengan dirinya? 


"Maaf nona, ini pesananya" ucap seorang waiters 
membubarkan lamunan Verda 


"Iya, terimakasih" jawab verda 


Setelah menghabiskan pesanannya dan meminta bell 
Kepada waiters, Verda keluar dari caffe milenial itu dan 
langsung pulang menuju Roland Mansion 


okk 
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Part 2 


"Karena sejatinya bahagia tidak harus dipublikasikan:)" 


KAK 


"Halo nona, ada beberapa berkas yang harus nona tanda 
tangani" ucap suara perempuan disebrang sana 


"Oke, 15 menit" jawab Verda 


Verda yang tadinya ingin bermanja manja dengan kasurnya, 
mengurungkan niatnya itu dan beranjak menuju walk in 
closet dan berganti pakaian dengan sweater abu dan hot 
pans 


Verda menuruni satu persatu anak tangga, sesekali ia 
melirik jam tangannya, sekarang pukul 15.10. 


"Aunty! Verda keluar dulu ya!" teriak Verda kepada Liana 
"Iya, hati hati! Jangan pulang larut" sahut Liana 


Verda segera melajukan Bugatti kesayangannya menuju 
kantor LavCorp, ini adalah kantor cabang terbesar setelah 
Kantor pusat yang ada di LA. 


Kaki jenjang gadis itu melangkah memasuki gedung 
bertingkat itu. Semua orang yang ada disana langsung 
menunduk hormat kepadanya, gadis itu langsung menuju 
lift dan nenekan tombol 50, disanalah ruangan CEO berada. 


Ting 


Lift terbuka, nampaklah gadis muda dengan pakaian 
formalnya. Jangan tanya sejak kapan, karena Verda sempat 


mampir ke butik miliknya dan berganti disana 


Dengan anggun, Verda menuju ruangannya. Didepan 
ruangannya ada seorang gadis menyapa 


"Selamat sore nona" sapa Zena, sekertaris Verda. Usianya 
hanya berbeda 2 tahun dengan Verda 


"Ayolah Zen, gak usah formal gitu. Lo kayak sama siapa aja" 
ucap Verda memutar bola mata malas 


"ya deh iya" ucap Zenna "Nanti berkasnya gue anter 
kedalam" lanjut Zenna 


"Oke" jawab Verda 


Verda memasuki ruangan besar itu. la duduk dikursi 
kebesarannya, Verda memutar kursi sampai mengarah 
kebelakangnya yang terdapat dinding kaca yang 
memperlihatkan pemandangan kota. 


Ceklek 
Verda tersadar dari termenungnya 


"Ver, ini berkasnya" ucap Zenna sambil meletakkan 
setumpuk kertas bermap di atas meja 


Verda kembali memutar kursinya 
"Makasih" ucapnya tersenyum tulus 


Zenna langsung keluar dari ruangan itu, meninggalkan 
Verda dan kertas kertas itu 


Dengan teliti, Verda mengecek satu persatu berkas itu dan 
menandatanganinnya. 


"Huftttt akhirnyaa selesai juga" ucap gadis itu sambik 
menggeliat 


Verda melirik jam tangannya yang menunjukkan pukul 7.10. 
Ini sudah jam makan malam, pasti semua menunggu dirinya 
di mansion. Karena seluruh orang dimansion itu tak akan 
menyentuh makanan tanpa ada dirinya. 


Verda membuka pintu dan melangkah keluar, disana masih 
ada Zenna 


"Zen, lo balik aja! Udah malem" ucap Verda 


Zenna mendongak dan tersenyum, boss nya ini memang 
pengertian 


"Gak deh, tanggung dikit lagi. Inikan buat bahan meeting 
besok" jawab Zenna 


"Lo udah makan malem?" tanya Verda 


"Udah kok, tenang aja buboss. Lo balik sana! Dan jangan 
lupa! Besok ada meeting" ucap Zenna 


"Lo aja yang dateng, lo kan tau! Gue ini pemain dibalik 
layar" ucap Verda 


"Mau sampai kapan Ver? Kapan lo bakal go to publis tentang 
diri lo" sungut Zenna 


"Gue gak tau" Ucap Verda malas 
"Serah lo deh" ucap Zenna 


"Yaudah deh gue balik dulu ya, inget! Jangan lembur" ucap 
Verda memperingati dan dijawab dengan acungan jempol 
oleh Zenna 


Verda melangkah menuju lift dan menekan angka 1 disana 
Ting 


Lift terbuka, Verda bergegas menuju parkiran. Verda 
menancap gas mobilnya dan melajukannya dengan 
kecepatan diatas rata rata. la takut para maid dan 
bodyguard akan menunggu lama 


Bugatti milik Verda memasuki garasi. Ada yang aneh, fikir 
Verda. Ada sebuah Lynkan Hypersport disana. Padahal, 
Lynkan milik Verda tidak berada dimansion ini melainkan 
mansion yang ada di Jl. Gatot Kaca No.20. Lalu, mobil siapa 
ini? 


Verda memasuki mansion, dan langsung menuju kamarnya 
untuk bersih bersih dan berganti pakaian 


Verda menuruni anak tangga dengan menggunakan piama 
tidur bermotif doraemon berwarna biru. Dari arah meja 
makan terdengar dentingan sendok, tak biasanye mereka 
makan tanpa Verda. 


Namun, saat dirinya sudah berada di area meja makan, 
membuatnya sangatlah terkejut. Disana, ada 3 orang asing 
yang duduk dan makan sambil bercanda gurau, seorang 
pria dewasa duduk dikursi paling ujung, seorang wanita 
dewasa disebelah kanannya dan seorang gadis cantik 
disebelah kirinya 


"Papa! Mama! Kakak!" teriak Verda 
Ketiga orang itu mendongak menatap sang sumber suara 


Lelaki paruhbaya itu tersenyum hangat, berbeda dengan 
kedua wanita yang menatapnya dengan tak suka 


"Verda" gumam lelaki bernama Gillbert Roland itu, ya! 
Dialah ayah Verda 


"Papa, Verda kangen papa" ucap Verda menangis dalam 
pelukan hangat sang papa yang ia rindukan selama hampir 
6 tahunan itu 


"papa juga kangen kamu honey" sahut Papanya 
Verda bergerak menuju Anya, mamanya dan memeluknya 


"Mama, Verda kangen mama" ucap Verda sambil memeluk 
erat tubuh Anya, sedangkan Anya tak bergeming sama 
sekali. la hanya diam tak membalas 


Wajah Anya yang menghadap kearah suaminya itu melihat 
raut permohonan diwajah suaminya itu 


Dan akhirnya, Anya membalas pelukannya walaupun hanya 
sepersekian detik 


Kini Verda menuju kearah gadis cantik disisi Kiri papanya. 
Walaupun cantik, namun tak menutup kemungkinan bahwa 
Verdalah yang lebih cantik dan mempesona yang membuat 
Nessa makin iri kepada Verda 


"Kakak, Verda kangen deh sama kakak" ucap Verda 
memeluk Nessa 


Nessa langsung menghempas pelukan hangat Verda dengan 
kasar dan membuat Verda termundur beberapa langkah. 
Bukannya marah, Verda malah tersenyum simpul namun 
sarat akan rasa kecewa. Memang dari dulu, Nessa sangat 
tidak menyukai Verda 


"Ayo nak, duduk! Kita makan" ucap Gill kepada putrinya 


Verda langsung duduk disebelah Nessa dan menyantap 
hidangan malam itu dengan nikmat dan senyum dibibirnya 


Selesai makan malam, ke 4 manusia itu langsung bersantai 
dan berbincang di ruang keluarga 


"Nessa! Besok kamu sudah mulai sekolah di MHS" ucap Gill 
kepada putri sulungnya 


"Oke pa" sahut Nessa yang sedang tidur dipangkuan Anya. 
Jujur saja, Verda sangat iri melihatnya. Sejak kecil, 
jangankan untuk di elus kepalanya, bahkan menatap wajah 
Verda saja, mamanya macam tak sudi 


"Sekarang, ayo semuanya tidur! Besok kan kalian sekolah 
dan papa juga akan kekantor" ucap Gill 


Anya dan Nessa beranjak menuju kamar Nessa, karena 
Nessa merengek ingin tidur ditemani mama nya itu. Ketika 
Verda akan beranjak, tangannya di cekal oleh papanya 


"Verda tidur sama papa mau?" tanya Gill 
Verda tersenyun, dia sangat bahagia 
"Mau banget, ayo pa" jawab Verda antusias 


Ayah dan anak itu telah berbaring di kasur king size milik 
Verda. 


"Pa kenapa mama benci Verda? Apa salah Verda? Verda juga 
mau disayang sama mama seperti kak Nessa" adu Verda 
kepada Gillbert 


"Mama sayang sama kamu, tapi tidak ditunjukkan saja. 
Buktinya, mama membesarkan kamu dengan baik bukan" 
ucap Gillert ragu dengan jawabannya itu 


Verda hanya tersenyum dan mengangguk dan langsung 
menuju ke alam mimpinya dengan senyum bahagia dibibir 
pink cerry nya 


KKKK 


Tetap jangan lupa vote dan comentnya:) 


Byesaybye 
AuthorCans 


Part 3 


"Don't trust everything you see even salt looks like sugar" 


KAK 


Pagi yang indah untuk Verda, karena pagi ini ia akan 
berangkat kesekolah bersama kakaknya tersayang. 
Kakaknya akan masuk kesekolah yang sama dengan dirinya, 
namun kakaknya itu sudah kelas XII 


"Kak ayo! Mau pakai mobil siapa?" tanya Verda bersemangat 
"Mobil gue" acuh Nessa 


Verda akan memasuki mobil Lynkan milik Nessa namun, 
tangannya dicekal oleh Nessa, Verda menoleh 


"Lo pakai mobil lo! Gue berangkat sendiri" sungut Nessa 


Verda menunduk, selalu saja begini dari dulu kakaknya tak 
pernah mau berangkat bersamanya 


Verda mengangkat pandangannya dan tersenyum "Ok" 
jawabnya dan segera menuju Bugatti miliknya 


Kedua mobil sport itu melaju membelah jalanan kota yang 
mulai ramai. 


Sebuah Bugatti bergerak dengan kecepatan rata rata, di 
belakangnya berjarak 5 meter terdapat Lynkan yang juga 
melaju dengan kecepatan rata rata 


Ketika dua mobil itu memasuki area parkiran, semua mata 
tertuju kepada arah yang sama. Begitupun dengan 
seseorang bermata elang yang bersorot dingin itu. 


Pintu kemudi terbuka dari masing masing mobil dan 
turunlah seorang gadis manis dari Lynkan itu di ikuti sang 
primadona MHS dari Bugatti itu 


"Ihh itu anak barunya ya?" 

"Mereka itu kakak adik loh" 

"Wahh mereka itu anaknya pengusaha kaya, pak Roland" 
"Anak barunya cantik, tapi masih cantikan Verda lah" 


Ucapan terakhir itu membuat Nessa geram sendiri, dia 
selalu kalah dengan Verda dan itu membuat rasa bencinya 
kepada Verda semakin besar. 


"Kak, ayo aku anter keruang kepsek" ucap Verda sambil 
tersenyum 


"gak" ucap Nessa cuek sambil menghempas tangan Verda 


Setelah itu, Nessa langsung pergi sendirian menuju ruang 
kepsek. Namun, ketika ia sedang berjalan, Nessa tak 
sengaja menubruk seorang pria yang sedang berjalan 
membawa setumput kertas, sehingga kertas kertas itu 
berhamburan 


"Eh! Maaf maaf ya! Aduhh sorry banget" ucal Nessa sambil 
membantu memberesi kertas yang berceceran itu 


"Am" gumam pria itu 


Seketika pandangan dua remaja itu bertemu dan terkunci 
untuk beberapa saat. Nessa terpesona dengan wajah 
tampan dihadapannya, hidung mancung, alis tebal, bibir 
tipis berwarna pink serta rahang tegasnya. Sedangkan pria 
itu hanya menatap nya tak minat 


Joan, pria itu adalah Joan! Dia beranjak akan meninggalkan 
Nessa namun terhenti karena Nessa yang langsung berdiri 
dihadapannya 


"Mm gue minta maaf" ucap Nessa 
"Hm" jawab Joan 


"Nama gue Nessa, dan lo?" ucap Nessa sambil mengulurkan 
tangan 


"Joan" ucap Joan 
"Gue mau tanya ruang kepsek dimana?" tanya Nessa 


Joan menunjuk ruangan dibelakang Nessa dengan dagunya. 
Karena ruang kepsek berada tepat dibelakang Nessa 


"Hehe makasih" ucap Nessa menggaruk tengkuk dan 
tertawa garing 


Joan langsung meninggalkan Nessa. 


Nessa segera menemui kepala sekolah untuk menanyakan 
letak kelasnya. Ternyata dia masuk kelas XII Ips-1. Ya karena 
memang Nessa memiliki otak pas pasan. 


Bel tanda istirahat sudah berbunyi sejak 5 menit yang lalu, 
sekarang Verda dan sahabatnya Lesta sedang berada 
dikantin yang mulai ramai. 


Lesta sudah duduk dipojokan kantin, sedangkan Verda harus 
memesan makanan. Verda sudah sampai di stand tante 
Mirna dan langsung memesan makanan 


"Te, bakso telornya 2, satunya gak pake mie. Sama lemon 
tea dingin 2" teriak Verda kepada Tante Mirna 


"Asiyap neng cantik" jawab Tante 


Saat Verda memutar tubuhnya dan akan menuju meja yang 
terdapat Lesta, ia terkejut karena sosok pria berdada bidang 
dibelakangnya. Membuat dirinya tersandung kakinya sendiri 
dan terjatuh. 


Verda sudah memejamkan mata dan membayangkan rasa 
nyeri pada bokongnya, namun tak terasa sama sekali. 
Perlahan, Verda membuka matanya yang terpejam. Seketika 
pandangannya terkunci kearah wajah tampan yang berjarak 
5cm didepan wajahnya ketika membuka matanya 


Kejadian tatap tatapan itu membuat teriakan tertahan dari 
pengunjung kantin. Seketika, Verda sadar dan langsung 
membenahi keadaan dan berjalan cepat sambil menunduk 
Kearah meja Lesta 


Kejadian itu ditatap dengan geram oleh seorang perempuan 
yang baru saja memasuki area kantin 


Verda merasakan jantungnya berdetak dua kali lebih cepat 
dari biasanya. 


"Markonyos deh abis dipeluk cassanovanya MHS" goda Lesta 
"Apaan sih, gak sengaja juga" ucap Verda 
"Gue juga mau deh kalau gituu" ucap Lesta 


"Apaansih" acuh Verda 


Makanan mereka pun datang, kedua hadis itu menyantap 
baksonya dengan lahap. Sedangkan dari arah lain, sepasang 
mata elang tengah mengamati dirinya 


Dilain tempat, namun satu ruangan seorang pria tampan 
tengah menatap seorang gadis yang memakan baksonya 
dengan lahap sambil tersenyun tipis 


"Woy! Ngelamun bae" ucap Rey 
Joan menoleh kearah Rey dan menatapnya tajam 


"Wihh gue tau nih, lo lagi liatin sang primadona MHS kan? Si 
Verda? Iya kan? Duh akhirnya terbukti normal lo" cerocos 
Evan, sahabat Joan 


"Nih ya Jo! Gue kasih tahu tentang tu cewek. Namanya 
Laverda Nathania Roland, anak XI Mipa3. Dia terkenal anak 
holkay, jenius, cantik, body goals perfect deh pokoknya" 
ucap Rey 


"lye nih, gue aja ngefans ama dia" ucap Evan 


"Dia cantik" ucap Joan yang menjadikan kedua temannya 
bingung. Pasalnya sahabatnya itu tak pernah memuji 
perempuan. 


Bel pulang sudah berbunyi 


Verda menaiki Bugatti kesayangannya hendak pulang 
kerumahnya. Ia sempat berhenti untuk mampir ke 
supermarket diperempatan. Hari panas membuat gadis itu 
kehausan dan langsung memasuki supermarket. 


Setelah mengambil sebotol minuman dingin dan 
membayarnya, Verda langsung keluar dan berjalan menuju 


mobil. Tempat ini masih asri dan sangat sepi. Masih ada 
banyak pepohonan disisi jalan. 


Ketika hendak memasuki mobil, mata Verda tertuju kepada 
seorang pria tampan yang tergeletak tak jauh dari mobilnya. 
Verda merasa kasihan pada pria itu dan berniat 
menolongnya, semua rasa takut yang hinggap ditepis 
semua olehnya 


Ketika sudah berada disisi kanan pria itu, Verda sempat 
mengamati pria yang memakai baju kaus hitam dan dibalut 
boomer hitam berlogo tengkoran didada kirinya itu, wajah 
tampan dan rahang tegas. kelihatannya masih muda, sekitar 
18 tahuanan. Namun, wajahnya sangat pucat 


Verda berjongkok disampingnya dan menoel pipi pria itu 
"Hey, lo gakpapa?" tanya Verda 
"Enghh t.. to.. to.. I.. long" ucap pria itu menahan sakit 


Verda bingung, namun setelah diamati ternyata dada kanan 
pria itu berdarah. Verda sangat takut dan bingung. Namun 
dengan penuh keyakinan, Verda mengangkat tubuh pria itu 
dengan susah payah, dan menyampirkan lengan pria itu 
dilehernya. 


Verda meletakkan pria itu dijok belakang, dia sudah tak 
perduli dengan seragamnya yang sudah terkena darah. 


Verda bingung harus membawanya kemana, akhirnya Verda 
langsung meraih ponselnya 


"Halo Zen, tolong panggil dokter Bima untuk datang ke 
mansion gue yang ada di Jl. gatot Kaca" ucap Verda dan 
langsung memutuskan panggilan dan meletakkan asal 
ponselnya 


Sampai didepan gerbang, Verda menekan klakson tanpa 
henti supaya Satpam rumahnya membukakan pintu 


KKK 


Part 4 
Tinnn 
Tinnn 


Tak lama, gerbang terbuka dan tampaklah mansion mewah 
dan sangat megah berdiri kokoh. Dengan gaya modern dan 
rumah kaca disisi kirinya, terlihat sangat mewah 


Verda turun dari mobil dan membuka pintu belakang 
mobilnya 


"Kalian! Cepat bantu saya" ucap Verda kepada dua orang 
bodyguard yang berdiri didepan pintu 


"baik nona" sahut bodyguard itu 
"Bawa kekamar tamu lantai 1 saja" ucap Verda 


2 bodyquard itu meletakkan pria itu diatas kasur, tak lama 
datanglah dokter Bima bersama 3 orang perawat lainnya 


"Tolong dia dok" ucap Verda 
"Kami akan berusaha nona" sahut dokter itu 


Verda meninggalkan kamar itu dan langsung menuju kamar 
utama rumah itu yang berada dilantai 3. Verda 
membersihkan diri dan berganti pakaian 


Sore ini, Verda mengenakan baju rajut berwarna hijau lumut 
dan hot pans. Ia beranjak menuju kelantai 1. 


Bertepatan itu, dokter Bima keluar dari kamar pria itu 
"Dok, gimana keadaannya?" tanya Verda 


"Tenang saja, dia sudah baikbaik saja tidak ada yang perlu 
dikhawatirkan" jawab Dokter Bima 


"Apa yang terjadi kepadanya dok?" tanya Verda 


"Dia mengalami luka tembak didada kanannya, tapi 
pelurunya sudah dikeluarkan dan sedikit pergeseran tulang 
dengkul. Dia akan butuh istirahat untuk beberapa hari 
kedepan" ucap dokter Bima 


"Oh, baiklah. Terima kasih dok" ucap Verda "Maria saya 
antar" lanjut Verda 


Setelah mengantarkan dokter Bima, Verda langsung menuju 
Kamar pria itu. Mata pria itu terpejam rapat, Verda tak tahu 
siapa dia. 


"Maid, ambilkan air hangat" ucap Verda 


"Ini nona" jawab maid itu sambil menyerahkan sebaskon air 
hangat dan handuk kecil 


Dengan telaten, Verda membersihkan wajah, tangan, dada, 
dan kaki pria itu. Ada tarikan tersendiri sehingga Verda 
melakukan itu. 


Selesai membersihkan pria itu, Verda duduk disisi ranjang 
dan tertidur disana. 


Pagi harinya, Verda bergegas menuju sekolahnya 
mengendarai Bugatti miliknya. Entah hasutan apa, pagi ini 
gadis itu datang tepat waktu. 


"Widihh tumben lo dateng tepat waktu" ucap Lesta 


"Sukasuka" jawab Verda acuh 


"Eh Ver, ntar lo ada meeting gak?" tanya Lesta, karena 
hanya Lesta yang tau semuanya tentang dirinya 


"Gak ada, why?" tanya Verda 
"Jalan yuk, boring gue" rengek Lesta 


"Kagak lah, gue musti balik. Semalem gue kagak balik 
kerumah" sahut Verda 


"terus lo kemana?" tanya Lesta 

"mansion gue lah" jawab Verda 

"Terus begimana keluarga lo?" tanya Lesta 

"Baik kok" jawab Verda 

"Eh Ver, tadi ya! Si cassanova nanyain lo" ucap Lesta 
"Siapa?" tanya Verda 


"Joan! Dia nanyain lo. Kayaknya dia naksir lo deh, secara dia 
kan gak pernah tuh mau nanyain cewek" ucap Lesta 


"Ngawur lo. mana mungkinlah, dia ganteng, dia anak 
holkay, mana fans nya bejibun cantik cantik lagi" ucap 
Verda 


"Lo juga cantik, lo kaya, lo juga banyak fans, lo primadonaa 
Ver" ucap Lesta 


"Au ah" ucap Verda 


Bel istirahat sudah berbunyi, semua siswa langsung menuju 
kantin. Begitupun dengan Nessa bersama Elen dan Zita 


teman barunya. 


Nessa memasuki kantin dan langsung duduk dikursi sebelah 
Joan, Zita duduk disebelah kiri Rey sedangkan Elen sedang 
memesan makanan 


"Gue gabung ya" ucap Nessa 
"Gabung aja neng," sahut Rey 
Sedangkan Joan mendengarkan tanpa minat, 


Tak lama, Elen datang dan duduk disebelah kanan Rey, 
Nessa selalu saja terang terangan memandang wajah Joan 
yang membuat Joan menjadi risih karenanya 


"Yaelah lo pada, gue pesenin pesenan kalian. Eh malah 
tempat duduk gue dikasih buat cewek cewek, jahat emang" 
cerocos Evan 

"kebetulan" batin Joan 


Joan berdiri dan berjalan sambil menarik Evan menuju meja 
Verda 


"Eh, woy! Pada kemana lo pada! Gue lo tinggal aje" teriak 
Rey dan ikut menyusul 


Sampai didekat meja Verda, Joan berdehem 
"Boleh gabung?" tanya Joan 


"Duduk aja" ucap Verda 


Ketiga most wanted itu langsung duduk dikursi kosong itu 
dan menyantap makanan mereka bersama sama 


Sedangkan diujung sana, Nessa menatapnya dengan geram. 


Bel pulang sudah berbunyi diseluruh penjuru MHS. Semua 
murid langsung menuju parkiran ataupun gerbang sekolah 
untuk pulang 


Begitupun dengan Lesta dan Verda, mereka akan segera 
pulang namun langkah mereka terhenti oleh panggilan 
seorang guru 


"Nak, tolong letakkan ini dimeja ibu ya" ucap guru yang 
setau Verda bernama Inka, seorang guru seni disini 


Akhirnya dengan terpaksa kedua gadis itu menuju ruang 
guru dan meletakkannya di meja bu Inka 


Sampai diparkiran hanya tersisa 4 buah mobil disana, 
Bugatti milik Verda, Lambo milik Joan, Ferarri milik Lesta dan 
satu lagi Ferarri milik Evan. 


Verda sempat berhenti untuk mengikat tali sepatunya yang 
terlepas 


"Ver gue duluan ya, mau anter opa gue ke bandara soalnya" 
ucap Lesta 


"Oke, take care ya buat opa lo" ucap Verda 
"Oke, dadah" ucap Lesta sambil melajukan mobilnya 


Saat hendak menaiki mobil, Verda melihat bannya yang 
bocor. Dia sangat kesal, ulah siapa yang mengerjai dirinya. 
Sudah banyak umpatan kesal keluar dari bibir mungilnya 


"kenapa?" intrupsi suara dibelakangnya 
"eh lo, ini ban gue pada bocor" ucap Verda 


"Suruh bengkel ambil aja kesini" ucap pria itu 


"Eh iya, udah kok tadi. Gue duluan ya" ucap Verda hendak 
beranjak namun terhenti 


"Btw, gue Joan. Lo Verda kan?" ucap pria itu yang ternyata 
adalah Joan 


"Ehiya hehe" ucap Verda 

"Balik sama gue aja" ucap Jaon 

"Tap-" belum berakhir kalimatnya sudah dipotong oleh Joan 
"Gak ada penolakan" ucap Joan 

Akhirnya Verda langsung memasuki Lamborghini milik Joan, 


Suasana Mobil itu hening, hanya ada lantunan Lagu One 
Call Away yang dinyanyikan oleh Charlie Puth 


Tak terasa, kini kedua remaja itu sudah tiba dimansion 
Roland 


"Makasih Jo" ucap Verda 
"Sama sama" jawab Joan 
"Hatihati" ucap Verda lagi 


Mobil Joan sudah berlalu meninggalkan mansion besar milik 
keluarga Roland 


Verda memasuki mansion dan hendak menuju kamarnya, 
namun dihentikan oleh sang papa 


"Dari mana semalam?" tanya Gill 


"Dari rumah temen pa" jawab Verda 


"Kenapa gak ngabarin?" tanya Gill lagi 
"Aku lupa pa, maaf"ucap Verda menunduk 


"Kamu Menginap dirumah lelaki yang tadi mengantarkan 
kamu?" tanya Gill menahan marah 


"Gak pa, aku cuma dianter dari sekolah sama Joan karena 
ban mobil aku bocor" ucap Verda 


"halah, jangan percaya pa, maling mana ada yang ngaku" 
sahut Nessa kompor 


"Verda! Sejak kapan papa mengajarkan kamu seperti itu 
terhadap lelaki?! Papa kecewa sama kamu? Apalagi sampai 
menginap dirumah lelaki" bentak Gill 


"Gak pa Verda gak bohong" ucap Verda diiringi tangisnya 


"Verda! Papa tidak mengajarkan kamu untuk melawan?" 
teriak Gill menggema dimansion itu 


"Memangnya kapan papa ngajarin Verda?!" teriak Verda tak 
kalan kencang 


Plak 


Satu tamparan keras mendarat mulus di wajah cantik Verda, 
membuat sudut bibirnya berdarah. Verda memegang 
pipinya yang terasa panas 


"Papa jahat" gumam Verda smabil nenggelengkan kepala 
dan berlari keluar mansion 


AAAK 


Hay readers author update lagi nih 


Kembali diingatkan, jangan lupa vote dan komentar 
yaa 


Dahdah, 
AuthorCans:* 


Part 5 


Dihapus karena pindah lapak 


Part 6 


Part 7 


Part 8 


Part 9 


Part 10 


Part 11 


Part 12 


Part 13 


Part 14 


Part 15 


Part 16 


Part 17 


Part 18 


Part 19 


Cast 


Nah geng, inidia cast nya:) 


-Laverda Nathania 


-Bernessa Nayshilla Roland 


-Celesta Raquella Zein 


-Ardelle Resstalia 


-Rianna Yuri 


-Senia Zoe 


-Joan Alden Miller 


-Reynza N Rowell 


-Zevan Rolley 


-Theodore Ruzzle 


-Alexander 


-Mr. Gillbert Roland & Mrs. Sanya Roland 


-Sanya Roland & Lavera Rowell 


KKK 


Part 20 


Part 21 


Part 22 


Dihapus untuk kepentingan penerbitan 


Part 23 


Part 24 


Part 25 


Part 26 


Part 27 


Part 28 


Part 29 


Part 30 


Part 31 


Cast Il 


Cus! Intio intip guys! 


Laverda Nathania Ruzzwell 


Nayla Sevilla Arganta 


Zevan Rolley 


Joan Alden Merrel 


Reynza Nathanael Ruzzwell 


Celesta Raquella 


Baratha Anantha Yudha 


Alexander Thunder 


Theodore Ruzzwell 


This the couple! 


Laverda - Reynza (The Twins) 


Laverda - Joan 


Laverda - Bara 
Gimana readers? Meleleh gak tuh hehe 


Kalau author jangana da castnya deh, nanti Laverda 
kalah cantik sama author:D (author PD gila!) 


Langsung next par ya sist,broth! 


AuthorCans:) 


Part 32 


Part 33 


Part 34 


Part 35 


Part 36 


Part 37 


Part 38 


Part 39 


Part 40 


Part 41 


Part 42 


Part 43 


Part 44 


Part 45 


PROOMNIGHT 
"Halo!" 


"lya! Lo kesini aja" 


"Ya nginep lah" 

"oke" 

Tut 

Sambungan telpon terputus 


"Gimana? Dia mau?" tanya seorang gadis yang duduk 
disebelah si penelpon 


"Iya dia mau kok" jawab si penelpon 


"Yuhuu! Kita bertiga berangkat bareng ya ntar, agh nanti 
kita datengnya telatan aja ya! Biar jadu pusat perhatian" 
ucap gadis itu 


"Gimana kagak telat, Io dandan melebihi manten sih Les" 
"Yah Verda mah gitu" 
Yap! Kedua gadis itu adalah Laverda dan Lesta. 


Mereka menelpon Nayla untuk berangkat bersama ke acara 
Proomnight malam ini 


"Gue ada kejutan buat ntar malem" ucap Verda diikuti devil 
smile nya 


Verda bergidik melihat senyuman itu 
"Surprise?" Lesta meyakinkan 

"Maybe" ucap Verda mengendikan bahu 
Brak 


"HAIL!!! YUHUUUU NAYLA IMUT DATENG GUYSSS!" teriak 
Nayla sesudah membuka pintu kamar Verda dengan 
kencang 


"Saolloh!! Pintu gue lecet!" 
"Kuping guee!" 
Teriak Verda dan Lesta bersamaan 


Sedangkan Nayla hanya nyengir kuda diambang pintu 
sambil menggaruk kepalanya yang tak gatal 


"Peace babe!" ucap Nayla sambil mengacungkan jari 
telunjuk dan jari tengahnya membetuk huruf 'V' 


Kedua gadis yang tadi berteriak hanya menghembuskan 
nafas kasar dan memutar bola mata malas 


20.00 


"Ya Ampun! Verda! Lesta! Kita telattt!!!" teriak Nayla 
menggema dikamar Verda 


Sontak Lesta dan Verda menutup kedua telinganya 


"Aduh! Gimana nih? Gue belum selesai dandan lagi 
Omegott" heboh Nayla 


"Berisik" ucap Verda 


"Ya ampun Ver! Lo gak takut telat? Acaranya dimulai jam 8 
malam! Dan ini udah jam 8, kita belum selesai make up, 
belum nata rambut" jelas Nayla 


Verda hanya mengendikan bahu 
"Orang cantik mah bebas" ucap Verda 


Akhirnya Nayla hanya mengikuti apa yang dikatakan oleh 
sohibnya itu 


Lalu, mereka menyelesaikan menata rambut dan make up 
mereka 


20.30 


Setengah jam mereka habiskan untuk merias diri didepan 
cermin kamar Verda. 


"Finish!" teriak Lesta "Akhirnya selesai jugaa" lanjutnya 


Sedangkan Nayla masih terpana didepan cermin sambil 
mengapit kedua pipinya dengan tangan miliknya 


"Gak nyangka ya gue cantik" ucap Nayla "Yah walaupun 
masih cantikan Verda sang Primadona" lanjutnya 


Pernyataan Nayla membuat Lesta tertawa renyah, 
sedangkan sang primadona hanya terkekeh saja 


Ketiga gadis itu menuruni anak tangga mansion Ruzzwell, 
mereka akan segera berangkat menuju MHS. Karena acara 
proomnight tidak diadakan di gedung,melainkan di aula 
MHS 


Ketika melewati ruang keluarga, disana ada Alex, Theo, 
Sarah dan juga Leo yang sedang mengobrol 


Tok 
Tok 
Tok 


Suara hells ketiga gadis itu menggema dimansion, membuat 
ke-4 orang diruang keluarga itu mengalihkan tatapan 
mereka pada ketiga gadis itu. Mereka mnampakan wajah 
terpesona 


"Cans bat lo pada" ucap Alex 

"Adek gue" ucap Theo 

"Cucu kita" ucap Leo dan Sarah berbarengan 
Kemudian mereka tertawa bersama 

"Kalian mau abang anter?" tanya Theo 

"Gak usah deh bang" ucap Lesta 

Theo mengangguk 

"Dah semua! Kita berangkat!" ucap ketiganya 


"Hati hati sayang!" teriak Sarah yang jawabi 'iya' oleh 
ketiganya 


Ketiga gadis cantik itu mengendarai mobil mereka masing 
masing 


Verda bersama Bugatti kesayangannya 
Lesta bersama Ferarri Laferrari andalannya 
Nayla bersama Lynkan Hypersport miliknya 


Mereka mengendarai mobil beriringan dengan Lesta 
didepan, Verda ditengah dan Nayla dibelakang 


Ckittt 
Tiga buah mobil mewah itu sudah memasuki area parkiran 


Kemudian dari Ferarri merah itu turunlah seorang gadis 
dengan gaun hitam yang menawan 


Tak jauh berbeda dari Lynkan putih itupun, turun seorang 
gadis manis dengan gauh hitamnya 


Selang beberapa detik, diikuti seorang gadis cantik dan 
mempesona dari Bugatti hitam 


Ketiganya berjalan dengan sang primadona ditengah. 
Mereka berjalan memasuki aula yang sudah dipenuhi 
manusia itu 


Ketika tiga gadis yang baru datang itu memasuki aula, 
semua pasang mata menyorot kedatangan sang primadona 
dan kedua temannya. Mereka berjalan sambil melenggok 
bak berjalan di red karpet 


Semuanya menatap kagum pada tiga dewi Yunani itu 


"Wah cans gila!" 

"Keliatan Holkaynya!" 

"Sang primadona dateng juga" 

"Nikmat Tuhan mana yang kau dustakan?" 


Ketiganya hanya menulikan telinga mendengar kekaguman 
mereka 


Langkah ketiganya berhenti tepat didepan ketiga most 
wanted MHS, yaitu Rey, Zevan dan Joan sang Cassanova 


Namun, ada yang mengganjal dimata ketiga gadis itu, ada 
seorang gadis yang terus saja mencoba menggandeng 
lengan Joan. Dia gadis yang kemarin bercumbu dengan 
Joan, Terri! 


Gadis dengan gaun terbuka berwarna maroon itu menatap 
licik Kearah Verda 


"Jo, nanti kamu dansa sama aku ya" ucap Terri bermanja 


"Lo apaan sih, gue mau dansa sama pacar gue, Verda!" 
tekan Joan sambil menepis kasar tangan Terri 


"Lo gak lupa kan? kartu AS lo di gue!" bisik Terri pada Joan 
Verda melihat jelas kejadian didepan matanya, 

"Masa bodo soal itu" acuh Joan 

"Oke kalau itu mau lo" ucap Terri 


Kemudian Terri berjalan menghampiri Verda 


"Laverda Nathania Ruzzwell, sang Primadona" ucap Terri 
meremehkan 


Nayla dan Lesta yang geram sudah akan melayangkan 
tamparan pedas kepipi Terri namun dihalangi oleh Verda 


"Gue punya hadiah buat kakak kelas tersayang gue ini" 
ucapnya tersenyum sinis 


Verda membalas senyum sinis Terri dengan senyum manis 


"Ekhem, gue kemarin ciuman sama Joan" ucap Terri 
membanggakan diri 


"Udah tau" ucap Verda acuh 


Sontak mereka semua membulatkan mata, bahkan Joanpun 
ikut kaget dengan pernyataan Terri 


"Gak! Gue gak pernah ciuman sama lo!" ucap Joan membela 
diri 


"Lo lupa kejadian di ruang musik?" tanya Terri 
Joan menginggat ingat, 


Seingatnya, dia tidak berciuman dengan Terri. Dia hanya 
sedang beristirahat diruang musik. Kemudian teri datang, 
lalu..... 


"Ver, percaya sama aku. Aku gak pernah ciuman sama dia" 
ucap Joan meyakinkan Verda 


"Tapi, aku percaya sama Terri" ucap Verda 
"Kamu harus percaya sama aku" ucap Joan 


"Aku liat dengan mata kepala aku!" ucap Verda 


"Tapi, aku bener bener gak--" 


"Sttt! Diem! Tunggu kejutan malam ini" ucap Verda 
tersenyum smirk 


Terri tersenyum kemenangan kearah Verda dan dibalas 
smirk oleh Verda 


Tup 


Lampu tiba tiba mati, tidak ada penerangan sama sekali. 
Semua orang ribut karena lampu yang padam 


Kemudian, ada sebuah titik penerangan dari arah panggung 
kecil di ujung ruangan. 


Sebuah monitor yang menampilkan Video 
-Video Play 


Seorang pemuda memasuki ruangan yang sepertinya 
adalah ruang musik. Kemudian pemuda itu duduk disebuah 
kursi. 


Kemudian, pintu terbuka dan datanglah seorang gadis 
dengan seragam MHS. Gadis itu berjalan mendekati sang 
pemuda dan memberikan sebotol air mineral 


Si pemuda menerima pemberian dari gadis itu, lalu 
meminum air mineral itu sampai tersisa setengah lagi. 


Tak lama, si pemuda nampak seperti orang mabuk dan tak 
sadarkan diri. Si gadis mendekati pemuda itu dan 
menampilkan senyum sinis, kemudian mencium si pemuda 
dan memfoto adegan mesra itu 


-Video end 


"Tes tes" ucap suara dari oanggung kecil itu yang ternyata 
adalah Verda. Entah kapan gadis itu sudah berada di atas 
panggung sana 


"Terresa Altakher, si Jalang MHS! Beri tepuk tangan!" seru 
Verda, kemudian gemuruh tepuk tangan dari ruangan itu 
menggema 


"Demi mendapatkan ciuman dari sang cassanova rela 
memberi air mineral yang dicampuri obat tidur, wow 
sungguh mengesankan" 


"Ck ck ck ini ciri-ciri manusia yang gak suka nonton indosiar 
yang ada azabnya" 


Hahahaa 
Semua orang tertawa mengejek kearah Terri 


"Guys! Jagain doi ya, awas dikasih air mineral sama nona 
Terresa!" seru Verda 


"Ih si Terri gitu ya" 

"alang" 

"Gak punya malu" 

"Ewhh PHO" 

Banyak sekali cibiran pedas yang ditujukan pada Terri 


Kemudian lampu menyala kembali, Verda segera berjalan 
menuju tempat Terri berada. Semua orang langsung 
melangkah mundur untuk memberi jalan kepada sang 
Primadona 


Sampai dihadapan Terri Verda tersenyum meremehkan dan 
menepuk dua kali pundak Terri yang langsung ditepis kasar 
oleh si empunya 


Kemudian, Terri segera berlari meninggalkan acara itu 
"Ver, maafin aku ya" ucap Joan 
"Its oke, lagian bukan salah kamu" ucap Verda 


Kemudian, acara berlanjut 


Kini tibalah acara puncak yaitu pesta dansa 


Zevan dan Nayla sudah berada dilantai dansa diikuti Rey 
dan Lesta 


"Ver, dansa sama gue yuk" ajak Joan yang diangguki oleh 
Verda 


Kemudian Joan membawa Verda menuju lantai dansa 
Mereka berdansa diiringi lantunan lagu A Thousand Years 
"Ver, | love you" bisik Joan disela dansa mereka 


"ILY! Joan Alden Merrel" ucap Verda menatap manik mata 
Joan 


Keduanya tersenyum 
Cup 
Joan mencium kening Verda lama, 


"Ver, kita putus" ucap Joan lembut pada Verda 


Guys! Ini nih dress yang dipakai sama Lesta, Nayla 
dan Verda 


Verda 

Lesta 

Nayla 

Sorry nih, kalau ceritanya makin kagak 
nyambung,hehe 

See you Readers:)) 


-Evard 


Part 46 


Part 47 


Part 48 


Part 49 


Part 50 end 


Epilog 


CuapCuap 


Readers! Dipart ini, AuthorCans pen minta saran ataupun 
Kritik soal cerita ini. Bagaimana cerita ini menurut para 
readers setia Laverda 


Author mohon maaf, kalau dalam cerita ini ada kemiripan 
nama tokoh, alur, ending, dan sebagainya. Tapi, ini reall 
author berimaji,hehe 


Nah, soal typo-typo atau kesalahan penulisan author juga 
mon maaf ya. Tapi tenang, cerita ini nanti bakal author revisi 
kok:) 


Buat kalian yang follow, mau di follback tinggal dm author 
aja ya readers:v 


Dan yang pasti! 

Author minta partisipasinya buat para readers supaya 
komen dikolom komentar soal cerita ini:D Karena, kritik dan 
saran dari para readers bakalan jadi wejangan buat author 
kedepannya kalau nulis cerita lagi, *wkwk bahasa gue:v 


Sekali lagi, terimakasih buat yang udah mau baca cerita ini, 
udah nge-vote cerita ini, bahkan sampai coment, author 
seneng banget deh,hehe 


Oke! See you dicerita selanjutnya ya. Jan kangen sama 
AuthorCans loh,wkwk 

JANGAN LUPA DIKOMEN!!!! 

KOMENTAR DIKOLOM KOMENTAR YA READERS!:* 


-Evard 


Book 2 
Readers! Author mau kasihtau soal cerita baru nih:) 
Jangan lupa dibaca yaaa!!! 
Pastinya vote dan coment juga ceritanya:) 


Dadah readers! Jumpa lagi sama AuthorCans di MNIB oke! 


Salammanis 
EviraArdnii 


PENTING 


Assalamualaikum readers! 


Author bikin chapter khusus buat kasih tau cara baca cerita 
Laverda, karena sekarang cerita Laverda sudah pindah lapak 
ke Dreame 


Untuk mencari cerita Laverda di Dreame, kalian cari akun 
Ashella 123 lalu cari cerita dengan judul Laverda 


Nah, buat yang mau tanya-tanya boleh comment atau DM 
ya:) kalau ada yang mau join GC silahkan DM 


*Nomor WhatsApp 
*Nama 

*Usia 

*Asal kota 


Notice: 
GC akan dibuat jika yang DM minimal 20 orang 


See u 
Authorcans 


WAJIB BACA 
Hai guys! Author sudah publish cerita terbaru 
1. LOVE in FRIENDSHIP 
Sinopsis: 


Kisah cinta rumit antara 3 sahabat, Arga, Keysha dan Gea 
memunculkan skandal dan berujung terkuaknya kebenaran 
masalalu yang disembunyikan 


Nextnya kalian bisa langsung masukin ke reading list kalian 
ya:) 


LIF ini cerita ketiga Author dan sudah Completed. Jadi, 
temen-temen wajib baca ya, jangan lupa untuk di share 
yang watter yang lain oke 


2. Who? Anneth or Neta 
Sinopsis : 


Sebuah kisah yang bermula dari kesalahpahaman, 
menjadikan kisah itu panjang dan rumit. Gara, cowok yang 
memulai kisah itu. Tapi, Anneth, cewek yang tak tau apa- 
apa malah terkena imbasnya. 

Anneth si creepy yang menyukai ketenangan, tapi akankah 
hidupnya tetap tenang setelah Gara hadir? 


Buat tau kelanjutannya, kalian bisa langsung masukin WAoN 
ke reading list dan baca. 


Terimakasih untuk teman-teman semua:) 


Authorcans 


Bukan Update tapi penting 


Ini adalah sebuah kisah, tapi bukan kisah tentang aku! Ini 
adalah kisah klise tentang Lisa. Kisah tentang apa yang 
dialami Lisa, tentang apa yang dilakukan Lisa, dan segala 
hal tentang Lisa 


Kisah Lisa terlalu menarik untuk dilewatkan, menurutku. 
Dan akupun tak tahu kenapa aku menyukai kisah Lisa? 


"Dunia ini diisi oleh orang-orang munafik, baik mereka, dia, 
kamu, ataupun aku. Selain munafik, kita juga naif!" (A.S) 


Hai temen-temen, aku cuma mau kasih tau cerita 
baru aku ya:) 
Thanks you 


